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Lampiran I 

 

Tinggi Tanaman 

Duncana,b   

Macam_Instalasi N 

Bagian 

1 2 3 

T3 15 12.5333   

T2 15  17.4667  

T1 15   26.4667 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Sarana untuk grup dalam himpunan bagian yang 

homogen ditampilkan. Berdasarkan sarana yang 

diamati. 

Istilah kesalahannya adalah Kuadrat Rata-Rata (error)= 

9.654. 

a. Menggunakan Ukuran Sampel Rata-Rata Harmonik 

= 15.000. 

b. Alpha = .05. 

 

 

 

 

1. Sidik Ragam Tinggi Tanaman 

Tes efek antara subjek 

Variabel tidak bebas:   Tinggi Tanaman   

Sumber 

Tipe III 

Jumlah 

Kuadrat df 

Rata-Rata 

Kuadrat F Sig. 

Mencegat Hipotesis 15942.422 1 15942.422 729.074 .000 

Error 87.467 4 21.867a   

Macam_Instalasi Hipotesis 1497.378 2 748.689 77.551 .000 

Error 308.933 32 9.654b   

Jumlah_Buah Hipotesis 9.911 2 4.956 .513 .603 

Error 308.933 32 9.654b   

Ulangan Hipotesis 87.467 4 21.867 2.265 .084 

Error 308.933 32 9.654b   

Macam_Instalasi * 

Jumlah_Buah 

Hipotesis 32.889 4 8.222 .852 .503 

Error 308.933 32 9.654b   

a.  MS(Ulangan) 

b.  MS(Error) 
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Tinggi Tanaman 

Duncana,b   

Jumlah_Buah N 

Bagian 

1 

B1 15 18.2000 

B2 15 18.9333 

B3 15 19.3333 

Sig.  .354 

Sarana untuk grup dalam himpunan 

bagian yang homogen ditampilkan. 

Berdasarkan sarana yang diamati. 

Istilah kesalahannya adalah kuadrat 

rata-rata (Error) = 9,654. 

a. Menggunakan ukuran sampel 

rata-rata harmonic = 15.000. 

b. Alpha = .05. 

 

2. Sidik Ragam Jumlah Daun 

 

 

 

 

 

Tes Efek Antara Subjek 

Variabel tidak bebas:   Jumlah Daun   

Sumber 

Tipe III 

Jumlah 

Kuadrat df 

Rata-rata 

Kuadrat F Sig. 

Mencegat Hipotesis 64297.800 1 64297.800 42239.431 .000 

Error 6.089 4 1.522a   

Macam_Instalasi Hipotesis 53.200 2 26.600 2.079 .142 

Error 409.511 32 12.797b   

Jumlah_Buah Hipotesis 74.533 2 37.267 2.912 .069 

Error 409.511 32 12.797b   

Ulangan Hipotesis 6.089 4 1.522 .119 .975 

Error 409.511 32 12.797b   

Macam_Instalasi * 

Jumlah_Buah 

Hipotesis 19.867 4 4.967 .388 .816 

Error 409.511 32 12.797b   

a.  MS(Ulangan) 

b.  MS(Error) 
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Jumlah Daun 

Duncana,b   

Macam_Instala

si N 

Bagian 

1 

T1 15 36.9333 

T2 15 37.1333 

T3 15 39.3333 

Sig.  .091 

Sarana untuk grup dalam himpunan 

bagian yang homogen ditampilkan. 

Berdasarkan sarana yang diamati. 

Istilah kesalahannya adalah Kuadrat 

rata-rata (Error) = 12.797. 

a. Menggunakan ukuran sampel rata-

rata harmonik = 15.000. 

b. Alpha = .05. 

 

Jumlah Daun 

Duncana,b   

Jumlah_Buah N 

Bagian 

1 2 

B3 15 36.0000  

B1 15 38.4667 38.4667 

B2 15  38.9333 

Sig.  .068 .723 

Sarana untuk grup dalam himpunan bagian 

yang homogen ditampilkan. 

Berdasarkan sarana yang diamati. 

Istilah kesalahannya adalah kuadrat rata-rata 

(Error) = 12.797. 

a. Menggunakan ukuran sampel rata-rata 

harmonik = 15.000. 

b. Alpha = .05. 

 

 

 

 

 

 

 

 



44 
 

 

3. Sidik Ragam Diameter Batang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tes Efek Antara Subjek 

Variabel tidak bebas:     Diameter Batang   

Sumber 

Tipe III 

Jumlah 

Kuadrat df 

Rata-rata 

Kuadrat F Sig. 

Mencegat Hipotesis 3555.556 1 3555.556 30769.231 .000 

Error .462 4 .116a   

Macam_Instalasi Hipotesis .300 2 .150 .334 .718 

Error 14.378 32 .449b   

Jumlah_Buah Hipotesis .344 2 .172 .383 .685 

Error 14.378 32 .449b   

Ulangan Hipotesis .462 4 .116 .257 .903 

Error 14.378 32 .449b   

Macam_Instalasi * 

Jumlah_Buah 

Hipotesis 3.580 4 .895 1.992 .119 

Error 14.378 32 .449b   

a.  MS(Ulangan) 

b.  MS(Error) 

Diameter Batang 

Duncana,b   

Macam_Instalasi N 

Bagian 

1 

T1 15 8.7867 

T2 15 8.8933 

T3 15 8.9867 

Sig.  .448 

Sarana untuk grup dalam himpunan 

bagian yang homogen ditampilkan. 

Berdasarkan sarana yang diamati. 

Istilah kesalahannya adalah kuadrat 

rata-rata (Error) = .449. 

a. Menggunakan ukuran sampel rata-

rata harmonik = 15.000. 

b. Alpha = .05. 
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Duncana,b   

Jumlah_Buah N 

Bagian 

1 

B3 15 8.7667 

B2 15 8.9333 

B1 15 8.9667 

Sig.  .448 

Sarana untuk grup dalam himpunan 

bagian yang homogen ditampilkan. 

Berdasarkan sarana yang diamati. 

Istilah kesalahannya adalah kuadrat 

rata-rata (Error) = .449. 

a. Menggunakan ukuran sampel 

rata-rata harmonik = 15.000. 

b. Alpha = .05. 

 

4. Sidik Ragam Berat Basah Tanaman 

 

 

Tes Efek Antara Subjek 

Variebel Tidak bebas:   Berat Basah Tanaman   

Sumber 

Tipe III 

Jumlah 

Kuadrat df 

Rata-rata 

Kuadrat F Sig. 

Mencegat Hipotesis 12500967.20

0 
1 

12500967.20

0 
12688.045 .000 

Error 3941.022 4 985.256a   

Macam_Instalasi Hipotesis 150588.400 2 75294.200 23.934 .000 

Error 100668.178 32 3145.881b   

Jumlah_Buah Hipotesis 15516.400 2 7758.200 2.466 .101 

Error 100668.178 32 3145.881b   

Ulangan Hipotesis 3941.022 4 985.256 .313 .867 

Error 100668.178 32 3145.881b   

Macam_Instalasi * 

Jumlah_Buah 

Hipotesis 62352.800 4 15588.200 4.955 .003 

Error 100668.178 32 3145.881b   

a.  MS(Ulangan) 

b.  MS(Error) 
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Berat Basah Tanaman 

Duncana,b   

Macam_Instala

si N 

Bagian 

1 2 3 

T2 15 467.0000   

T3 15  509.0000  

T1 15   605.2000 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Sarana untuk grup dalam himpunan bagian yang homogen 

ditampilkan. 

Berdasarkan sarana yang diamati. 

Istilah kesalahannya adalah kuadrat rata-rata (Error) = 

3145.881. 

a. Menggunakan ukuran sampel rata-rata harmonik = 

15.000. 

b. Alpha = .05. 

 

Berat Basah Tanaman 

Duncana,b   

Jumlah_Bua

h N 

Bagian 

1 2 

B1 15 503.0000  

B3 15 530.0000 530.0000 

B2 15  548.2000 

Sig.  .197 .381 

Sarana untuk grup dalam himpunan bagian 

yang homogen ditampilkan. 

Berdasarkan sarana yang diamati. 

Istilah kesalahannya adalah kuadrat rata-rata 

(Error) = 3145.881. 

a. Menggunakan ukuran sampel rata-rata 

harmonik = 15.000. 

b. Alpha = .05. 
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Berat Basah Tanaman 

Duncana   

kombinasi N 

Bagian dari alpha = 0.05 

1 2 3 4 

T3B1 5 421.0000    

T2B3 5 434.0000    

T2B2 5 460.0000 460.0000   

T2B1 5  507.0000 507.0000  

T3B3 5   540.0000  

T3B2 5   566.0000 566.0000 

T1B1 5   581.0000 581.0000 

T1B3 5    616.0000 

T1B2 5    618.6000 

Sig.  .289 .177 .053 .168 

Sarana untuk grup dalam himpunan bagian yang homogen 

ditampilkan. 

a. Menggunakan ukuran sampel rata-rata harmonik = 5.000. 

 

5. Sidik Ragam Berat Kering Tanaman 

Tes Efek Antara Subjek 

Variabel Tidak Bebas:   Berat Kering Tanaman   

Sumber 

Tipe III 

Jumlah 

Kuadrat df 

Rata-rata 

Kuadrat F Sig. 

Mencegat Hipotesis 309175.556 1 309175.556 7838.254 .000 

Error 157.778 4 39.444a   

Macam_Instalasi Hipotesis 834.444 2 417.222 9.322 .001 

Error 1432.222 32 44.757b   

Jumlah_Buah Hipotesis 101.111 2 50.556 1.130 .336 

Error 1432.222 32 44.757b   

Ulangan Hipotesis 157.778 4 39.444 .881 .486 

Error 1432.222 32 44.757b   

Macam_Instalasi * 

Jumlah_Buah 

Hipotesis 848.889 4 212.222 4.742 .004 

Error 1432.222 32 44.757b   

a.  MS(Ulangan) 

b.  MS(Error) 
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Berat Kering Tanaman 

Duncana,b   

Macam_Instala

si N 

Bagian 

1 2 

T2 15 78.3333  

T3 15 81.6667  

T1 15  88.6667 

Sig.  .182 1.000 

Sarana untuk grup dalam himpunan bagian 

yang homogen ditampilkan. 

Berdasarkan sarana yang diamati. 

Istilah kesalahannya adalah kuadrat rata-rata 

(Error) = 44.757. 

a. Menggunakan ukuran sampel rata-rata 

harmonik = 15.000. 

b. Alpha = .05. 

 

Berat Kering Tanaman 

Duncana,b   

Jumlah_Bua

h N 

Bagian 

1 

B1 15 81.0000 

B2 15 83.0000 

B3 15 84.6667 

Sig.  .166 

Sarana untuk grup dalam 

himpunan bagian yang homogen 

ditampilkan. 

Berdasarkan sarana yang diamati. 

Istilah kesalahannya adalah 

kuadrat rata-rata (Error) = 44.757. 

a. Menggunakan ukuran sampel 

rata-rata harmonik = 15.000. 

b. Alpha = .05. 
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Berat Kering Tanaman 

Duncana   

kombinasi N 

Bagian dari alpha = 0.05 

1 2 3 

T3B1 5 72.0000   

T2B2 5 75.0000 75.0000  

T2B3 5 77.0000 77.0000  

T2B1 5  83.0000 83.0000 

T3B2 5  84.0000 84.0000 

T1B1 5   88.0000 

T1B3 5   88.0000 

T3B3 5   89.0000 

T1B2 5   90.0000 

Sig.  .270 .056 .152 

Sarana untuk grup dalam himpunan bagian yang 

homogen ditampilkan. 

a. Menggunakan ukuran sampel rata-rata harmonic 

= 5.000. 

 

6. Sidik Ragam Umur Berbunga Tanaman 

Tes Efek Antar Subjek 

Variabel Tidak Bebas : Umur Berbunga   

Sumber 

Tipe III 

Jumlah 

Kuadrat df 

Rata-rata 

Kuadrat F Sig. 

Mencegat Hipotesis 13073.089 1 13073.089 392192.667 .000 

Error .133 4 .033a   

Macam_Instalasi Hipotesis .044 2 .022 .485 .620 

Error 1.467 32 .046b   

Jumlah_Buah Hipotesis .044 2 .022 .485 .620 

Error 1.467 32 .046b   

Ulangan Hipotesis .133 4 .033 .727 .580 

Error 1.467 32 .046b   

Macam_Instalasi * 

Jumlah_Buah 

Hipotesis .222 4 .056 1.212 .325 

Error 1.467 32 .046b   

a.  MS(Ulangan) 

b.  MS(Error) 
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Umur Berbunga 

Duncana,b   

Macam_Instala

si N 

Subset 

1 

T3 15 17.0000 

T1 15 17.0667 

T2 15 17.0667 

Sig.  .429 

Sarana untuk grup dalam himpunan 

bagian yang homogen ditampilkan. 

Berdasarkan sarana yang diamati. 

Istilah kesalahannya adalah kuadrat 

rata-rata (Error) = .046. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size 

= 15.000. 

b. Alpha = .05. 

 

Umur Berbunga 

Duncana,b   

Jumlah_Bua

h N 

Subset 

1 

B3 15 17.0000 

B1 15 17.0667 

B2 15 17.0667 

Sig.  .429 

Sarana untuk grup dalam 

himpunan bagian yang homogen 

ditampilkan. 

Berdasarkan sarana yang diamati. 

Istilah kesalahannya adalah 

kuadrat rata-rata (Error) = .046. 

a. Menggunakan ukuran sampel 

rata-rata harmonik = 15.000. 

b. Alpha = .05. 
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7. Sidik Ragam Tingkat Kemanisan Buah (Brix) 

Tes Efek Antara Subjek 

Variable Tidak Bebas : Brix Buah   

Sumber 

Tipe III 

Jumlah 

Kuadrat df 

Rata-rata 

Kuadrat F Sig. 

Mencegat Hipotesis 5154.190 1 5154.190 135636.585 .000 

Error .152 4 .038a   

Macam_Instalasi Hipotesis 31.072 2 15.536 23.451 .000 

Error 21.200 32 .663b   

Jumlah_Buah Hipotesis 191.794 2 95.897 144.750 .000 

Error 21.200 32 .663b   

Ulangan Hipotesis .152 4 .038 .057 .994 

Error 21.200 32 .663b   

Macam_Instalasi * 

Jumlah_Buah 

Hipotesis 24.112 4 6.028 9.099 .000 

Error 21.200 32 .663b   

a.  MS(Ulangan) 

b.  MS(Error) 

 

Brix Buah 

Duncana,b   

Macam_Instala

si N 

Bagian 

1 2 3 

T2 15 9.5867   

T1 15  10.9400  

T3 15   11.5800 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Sarana untuk grup dalam himpunan bagian yang homogen 

ditampilkan. 

Berdasarkan sarana yang diamati. 

Istilah kesalahannya adalah kuadrat rata-rata (Error) = 

.663. 

a. Menggunakan ukuran sampel rata-rata harmonik = 

15.000. 

b. Alpha = .05. 
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Brix Buah 

Duncana,b   

Jumlah_Bua

h N 

Bagian 

1 2 3 

B3 15 8.5067   

B2 15  10.1333  

B1 15   13.4667 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Sarana untuk grup dalam himpunan bagian yang 

homogen ditampilkan. 

Berdasarkan sarana yang diamati. 

Istilah kesalahannya adalah kuadrat rata-rata (Error) = 

.663. 

a. Menggunakan ukuran sampel rata-rata harmonik = 

15.000. 

b. Alpha = .05. 

 

Brix 

Duncana   

kombinasi N 

Bagian dari alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

T2B3 5 6.6600     

T2B2 5  8.3000    

T1B3 5  9.2200 9.2200   

T3B3 5   9.6400   

T1B2 5    10.8000  

T3B2 5    11.3000  

T1B1 5     12.8000 

T2B1 5     13.8000 

T3B1 5     13.8000 

Sig.  1.000 .067 .394 .311 .059 

Sarana untuk grup dalam himpunan bagian yang homogen 

ditampilkan. 

a. Menggunakan ukuran sampel rata-rata harmonik = 5.000. 
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8. Sidik Ragam Diameter Buah (cm) 

 

Diameter Buah 

Duncana,b   

Macam_Instala

si N 

Bagian 

1 2 

T2 15 10.2000  

T3 15  12.1333 

T1 15  12.3667 

Sig.  1.000 .102 

Sarana untuk grup dalam himpunan bagian 

yang homogen ditampilkan. 

Berdasarkan sarana yang diamati. 

Istilah kesalahannya adalah kuadrat rata-rata 

(Error) = .144. 

a. Menggunakan ukuran sampel rata-rata 

harmonik = 15.000. 

b. Alpha = .05. 

 

 

 

Tes Efek Antara Subjek 

Veriabel Tidak Bebas : Diameter Buah   

Sumber 

Tipe III 

Jumlah 

Kuadrat df 

Rata-rata 

Kuadrat F Sig. 

Mencegat Hipotesis 6020.450 1 6020.450 46710.388 .000 

Error .516 4 .129a   

Macam_Instalasi Hipotesis 42.433 2 21.217 147.452 .000 

Error 4.604 32 .144b   

Jumlah_Buah Hipotesis 31.233 2 15.617 108.533 .000 

Error 4.604 32 .144b   

Ulangan Hipotesis .516 4 .129 .896 .478 

Error 4.604 32 .144b   

Macam_Instalasi * 

Jumlah_Buah 

Hipotesis .933 4 .233 1.622 .193 

Error 4.604 32 .144b   

a.  MS(Ulangan) 

b.  MS(Error) 
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Diameter Buah 

Duncana,b   

Jumlah_Bua

h N 

Bagian 

1 2 3 

B3 15 10.5000   

B2 15  11.6667  

B1 15   12.5333 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Sarana untuk grup dalam himpunan bagian yang 

homogen ditampilkan. 

Berdasarkan sarana yang diamati. 

Istilah kesalahannya adalah kuadrat rata-rata (Error) = 

.144. 

a. Menggunakan ukuran sampel rata-rata harmonik = 

15.000. 

b. Alpha = .05. 

 

9. Sidik Ragam Berat Buah (g) 

Tes Efek Antara Subjek 

Variabel Tidak Bebas : Berat Buah   

Sumber 

Tipe III 

Jumlah 

Kuadrat df 

Rata-rata 

Kuadrat F Sig. 

Mencegat Hipotesis 27204180.76

8 
1 

27204180.76

8 
4682.159 .000 

Error 23240.716 4 5810.179a   

Macam_Instalasi Hipotesis 1452534.256 2 726267.128 138.855 .000 

Error 167373.172 32 5230.412b   

Jumlah_Buah Hipotesis 829273.476 2 414636.738 79.274 .000 

Error 167373.172 32 5230.412b   

Ulangan Hipotesis 23240.716 4 5810.179 1.111 .369 

Error 167373.172 32 5230.412b   

Macam_Instalasi * 

Jumlah_Buah 

Hipotesis 20943.832 4 5235.958 1.001 .421 

Error 167373.172 32 5230.412b   

a.  MS(Ulangan) 

b.  MS(Error) 
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Berat Buah 

Duncana,b   

Macam_Instala

si N 

Bagian 

1 2 

T2 15 524.7733  

T3 15  881.3733 

T1 15  926.4133 

Sig.  1.000 .098 

Sarana untuk grup dalam himpunan bagian yang 

homogen ditampilkan. 

Berdasarkan sarana yang diamati. 

Istilah kesalahannya adalah kuadrat rata-rata 

(Error) = 5230.412. 

a. Menggunakan ukuran sampel rata-rata 

harmonik = 15.000. 

b. Alpha = .05. 

 

Berat Buah 

Duncana,b   

Jumlah_Bua

h N 

Subset 

1 2 3 

B3 15 606.8600   

B2 15  786.7000  

B1 15   939.0000 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Sarana untuk grup dalam himpunan bagian yang homogen 

ditampilkan. 

Berdasarkan sarana yang diamati. 

Istilah kesalahannya adalah kuadrat rata-rata (Error) = 

5230.412. 

a. Menggunakan ukuran sampel rata-rata harmonik = 

15.000. 

b. Alpha = .05. 
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Lampiran II 

Pelaksanaan Penelitian 

 

1. sterilisasi 

 

2. persiapan media tanam 

 

3. Penyemaian 
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4. Pindah tanam 

 

 

5. Pengairan dan Pemupukan Tanaman 
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6. Polinasi 

 

7. Panen 
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Parameter 

 

1. Tinggi Tananaman 

 

2. Jumlah Daun 

 

3. Diameter Batang 

 

4. Berat Basah Tanaman 
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5. Berat Kering Tanaman 

 

6. Umur Berbunga 

 

7. Brix Buah 

 

8. Diameter Buah 
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9. Berat Buah 

LAYOUT 

 

 Keterangan : 

 T = Macam Instalasi 

 B = Jumlah Buah 

 U = Ulangan 

 Faktor 1 = Macam Instalasi T1= Drip irigasi T2= NFT T3= Rakit Apung 

 Faktor 2 = Jumlah Buah B1= satu buah B2= dua buah B3= tiga buah 

T1B2U5 T2B3U3 T3B1U2 

T1B3U2 T2B1U5 T3B1U3 

T1B2U1 T2B2U5 T3B2U5 

T1B1U1 T2B3U5 T3B3U1 

T1B3U5 T2B2U1 T3B2U3 

T1B2U2 T2B2U3 T3B3U4 

T1B1U5 T2B3U4 T3B3U2 

T1B1U3 T2B3U1 T3B1U1 

T1B2U3 T2B1U1 T3B1U4 

T1B3U3 T2B2U2 T3B2U1 

T1B3U1 T2B1U2 T3B2U2 

T1B1U2 T2B1U3 T3B3U3 

T1B3U4 T2B1U4 T3B1U5 

T1B1U4 T2B2U4 T3B2U4 

T1B2U4 T2B3U2 T3B3U5 


